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Abstract

The world of education has become one of the sectors created due to the COVID-19 pandemic,
ranging from basic education to higher education. This situation causes a digital-based distance
learning system by utilizing advanced technology. This is certainly one of the right moments for
the implementation of education in the 4.0 era. However, what is interesting is that when the
COVID-19 pandemic situation began to develop, various online courses provided by various
educational institutions and communities aimed at improving their life skills. Of course, this
becomes interesting because of the construction of the education system in Indonesia which
focuses more on the cognitive aspect alone. This study uses a literature review by analyzing the
construction of the education system in Indonesia with the adaptation of education in the 4.0 era.
The research findings show that the phenomenon of the development of the education system
and the education community shows a significant increase in interest. The online program is a
form of training and support for young people to continue to develop their skills and mindset as
high as possible so that they can build their confidence and potential. It can be said that the
construction of education by directing the need to increase life skills will become a form of
community development effort.

Keywords: online courses; life skills; young generation

Abstrak

Dunia pendidikan menjadi salah satu sektor yang terdampak karena adanya pandemi COVID-19,
mulai dari pendidikan dasar hingga level perguruan tinggi. Situasi ini menyebabkan sistem
pembelajaran dituntut melaksanakan pembelajaran jarak jauh berbasis digital dengan
memanfaatkan kecanggihan teknologi. Hal ini tentu menjadi salah satu momentum adaptasi
terlaksananya pendidikan di era 4.0. Namun, yang menarik adalah saat pandemi COVID-19 ini
banyak berkembang berbagai kursus online yang disediakan berbagai institusi maupun
komunitas pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan life skill mereka. Tentu ini menjadi
menarik karena adanya konstruksi mengenai sistem pendidikan di Indonesia yang lebih
menekankan aspek kognitif semata. Penelitian ini menggunakan kajian literatur dengan
menganalisis konstruksi sistem pendidikan di Indonesia dikaitkan dengan adaptasi pendidikan
era 4.0. Temuan penelitian menunjukkan bahwa, fenomena berkembangnya kursus online
banyak diselenggarakan institusi pendidikan maupun komunitas pendidikan menunjukkan
peningkatan minat yang signifikan. Program kursus online menjadi bentuk pelatihan dan upaya
dukungan bagi para generasi muda untuk terus mengembangkan keterampilan dan pola pikir
mereka ke tingkat setinggi mungkin sehingga mereka dapat membangun kepercayaan diri dan
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potensi mereka. Dapat disimpulkan bahwa adanya konstruksi pendidikan dengan mengarahkan
pada peningkatan kebutuhan akan peningkatan life skill menjadi bentuk upaya pembangunan
masyarakat.

Kata kunci: kursus online; life skill; generasi muda

PENDAHULUAN

Fenomena pandemi COVID-19 yang melanda dunia menyebar secara cepat dari waktu ke
waktu, sehingga memaksa manusia untuk saling menjaga jarak sosial. Pandemi COVID-19 telah
menjadi krisis kesehatan global besar-besaran yang memberikan dampak secara sosial bagi
seluruh masyarakat dunia (Bavel et al., 2020). Di Indonesia sendiri, kasus pandemi COVID-19
terus meningkat dari waktu ke waktu, sehingga aturan mengenai pembatasan sosial lebih ketat
bahkan terus diperpanjang. Keadaan COVID-19 ini menjadi salah satu fenomena yang tidak
dapat diprediksi, yang mana perkembangan virus menyebar dengan cepat (Khasanah,
Pramudibyanto, & Widuroyekti, 2020). Hal ini tentu mengakibatkan dampak yang sangat besar
terhadap semua sektor dan mempengaruhi perubahan dan pembaharuan kebijakan.

Salah satu sektor yang terkena dampak adalah sektor pendidikan. Hingga bulan Juni 2020,
UNESCO melaporkan bahwa terdapat 1.186.127.211 pelajar yang terkena dampak dari adanya
kasus COVID-19. Proses pembelajaran tidak berjalan efektif karena penutupan berbagai sekolah
karena menyebarnya COVID-19 ini. Lembaga pendidikan diharuskan melakukan pembelajaran
yang jarang digunakan sebelumnya yaitu pembelajaran berbasis digital (Jena, 2020). Kebijakan
baru ini merubah perspektif pembelajaran yang saat ini sering digunakan yaitu pertemuan secara
langsung menjadi semua berbasis digital. Secara umum pendidikan digital menghasilkan peluang
belajar baru sebagai strategi pembelajaran menarik yang inovatif (Feyen, 2020).

Situasi COVID-19 telah menjadi katalis bagi institusi pendidikan di seluruh dunia untuk
mencari solusi inovatif tentang bagaimana menyajikan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.
Pandemi COVID-19 memberikan peluang baru untuk menata kembali sistem pendidikan yang
selama ini sudah dijalankan oleh berbagai institusi pendidikan (Zhao, 2020). Tidak peduli
bagaimana keadaannya, pendidikan tetap menjadi sebuah keharusan, yang berubah adalah
strategi pendekatan yang dilakukan tentang bagaimana pendidikan harus mampu
mengembangkan potensi generasi penerus. Pada era pandemi COVID-19 ini, kita disadarkan
bahwa pendidikan tidak hanya sebatas tentang bagaimana seseorang memiliki pengetahuan
kognitif saja, tetapi diperlukan pengembangan keterampilan yang menjadi modal dasar individu.
Sistem pendidikan yang lekat dengan aspek kognitif harus dirubah, dengan mengajak individu
untuk turut secara aktif mengembangkan keterampilan mereka yang akan bermanfaat untuk
hidup mereka setelah pandemi berakhir hingga masa yang akan datang (Emler, Zhao, Deng, Yin,
& Wang, 2019).

Life skill adalah interaksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting
dimiliki oleh seseorang. Kehadiran life skill menjadi bagian dari kemampuan individu untuk
beradaptasi secara positif terhadap semua jenis tuntutan dan tantangan hidup (Umamabh,
Sumardi, Marjono, & Hartono, 2020). Fungsi pendidikan life skill sesungguhnya adalah sejalan
dengan fungsi pendidikan pada umumnya yaitu menyiapkan generasi muda untuk menghadapi
tantangan hidupnya kelak. Life skill lebih mengajarkan keterampilan yang dimiliki oleh generasi
muda untuk cukup berani menghadapi masalah kehidupan dan kehidupan secara alami tanpa
merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari dan menemukan solusi sehingga
akhirnya anak putus sekolah dapat mengatasi masalah mereka (Faisala, Risal, Hardiato, &
Elihami, 2020).

Sebagaimana dijelaskan dalam teori pembelajaran sosial oleh Bandura, pembelajaran
yang efektif mencakup peran aktif untuk melakukan proses dan membangun pengalaman yang
artinya mengarahkan generasi muda agar memiliki keterampilan life skills yang baik
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(Sambandamurthi & Ramganesh, 2013). Kehadiran kursus online menjadi wadah bagi para
individu terutama generasi muda untuk meningkatkan life skills nya selama situasi pandemi
COVID-19 ini.

Di tengah situasi COVID-19, keberadaan kursus online menjadi saat yang tepat untuk
mendorong generasi muda untuk mendapatkan keterampilan baru atau meningkatkan
keterampilan yang sudah ada (Kaup, Jain, Shivalli, Pandey, & Kaup, 2020). Banyak dari institusi
pendidikan hingga komunitas pendidikan menyelenggarakan kursus online ini. Pembelajaran
pada kursus online lebih bersifat fleksibel, karena disesuaikan dengan kebutuhan keterampilan
apa yang ingin dikembangkan oleh para generasi muda (Kaup et al., 2020). Berbagai tema
disajikan terkait dengan pengembangan keterampilan hidup para generasi muda ini, salah satu
anak perusahaan Microsoft yaitu LinkedIn mengungkapkan sebanyak 90% telah terjadi lonjakan
unduhan aplikasi bertema pelatihan pendidikan.

Daftar kursus online mulai dari tema manajemen, pelatihan digital, pengelolaan stres,
hingga pelatihan komunikasi interpersonal menjadi tema popular yang banyak diunduh oleh para
generasi muda. Berkembangnya kursus online sejak situasi pandemi COVID-19 ini
memunculkan bentuk adaptasi baru dalam sistem pendidikan yang selama ini sudah ada.
Pertama kita melihat bahwa dengan adanya pandemi COVID-19 menjadikan pendidikan lekat
dengan pembelajaran berbasis digital. Kedua, adanya konstruksi sistem pendidikan saat ini yang
lebih menekankan aspek pengembangan life skills bukan hanya berfokus pada aspek kognitif.

METODE

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi literatur dari berbagai
sumber baik buku maupun jurnal yang disajikan secara deskriptif. Penelitian dengan studi literatur
adalah salah satu metode yang dilakukan dengan mengkaji secara kritis, pada berbagai sumber
literature yang berorientasi pada literature akademik (academic-oriented literature), kemudian
menjadi kontribusi teoritis (Mulyawati, Zulela, & Edwita, 2022). Penelaahan ini bersifat teoritis
dengan bersumber pada pengumpulan data dari berbagai referensi sebagai data pendukung
pemaparan penelitian. Pada artikel ini akan berfokus menelaah sejauh mana adaptasi para
generasi muda menghadapi situasi pandemi COVID-19, dan bagaimana mereka menjadikan
pengembangan life skills sebagai bekal yang harus dimiliki generasi muda setelah berakhirnya
pandemi COVID-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kursus Online sebagai Peningkatan Life Skills di Kalangan Generasi Muda

Situasi pandemi COVID-19, menjadikan pemerintah bekerja keras untuk melindungi para
generasi muda dari krisis COVID-19. Para generasi muda dinilai rentan terhadap rasa stres,
karena mereka terbiasa untuk melakukan pembelajaran secara langsung dan berfokus pada
aspek kognitif yang dibelajarkan selama di sekolah. Banyak strategi yang dilakukan oleh
pemerintah guna menjadikan generasi muda tetap bertahan di situasi pandemi COVID-19 ini.
Pandemi COVID-19 menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana para generasi muda tetap
bertahan dan tetap berorientasi agar mampu menjadi agen pembangunan masa depan (Ettekal
& Agans, 2020).

Pengembangan keterampilan life skills menjadi salah satu upaya strategi selama pandemi
COVID-19 ini agar menjadikan kegiatan selama di rumah menjadi lebih positif. Kegiatan
pengembangan keterampilan life skills yang dimodifikasi dengan memanfaatkan pembelajaran
berbasis digital yaitu kursus online menjadi peluang baru kegiatan positif di tengah kasus COVID-
19 ini (Osher, Cantor, Berg, Steyer, & Rose, 2020). Selain itu, pelatihan berbasis kursus online
menjadi salah satu metode yang sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal
26 ayat 5 mengenai kursus dan pelatihan membahas pokok pikiran tentang pendidikan
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keterampilan, standar kompetensi, pengembangan sikap kewirausahaan serta pengembangan
kepribadian profesional. Dengan demikian adanya kursus online dapat dijadikan salah satu
alternatif pembelajaran life skills yang dimodifikasi dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis
digital.

Di Indonesia terdapat berbagai pelatihan kursus online yang diikuti para generasi muda
mulai dari yang diselenggarakan oleh institusi pendidikan ternama yaitu Harvard University,
hingga berbagai komunitas pendidikan lainnya seperti Ruang Guru, Skill Academy, LinkedIn,
Think Policy, dan berbagai komunitas pendidikan lainnya. Sejumlah kursus online untuk generasi
muda dimanfaatkan untuk pembelajaran mandiri dalam meningkatkan keterampilan life skills.
Kursus online menyajikan lebih banyak pilihan, fleksibilitas, dan keterjangkauan sesuai dengan
kebutuhan para generasi muda. Kebutuhan para generasi muda yang merasa adanya
kesenjangan dalam pengetahuan mereka, memberikan peluang utama penyedia platform kursus
online untuk dapat memberikan mereka keunggulan kompetitif. Generasi muda menganggap
pilihan kursus yang fleksibel menjadi cara pembelajaran yang bersifat personalisasi.
Keikutsertaan pelatihan kursus online yang diikuti para generasi muda, berupa program pelatihan
yang mengembangkan keterampilan dan pola pikir mereka ke tingkat setinggi mungkin sehingga
mereka dapat membangun kepercayaan diri dan potensi mereka. Pentingnya keterampilan life
skills menjadi sebuah proses yang menginternalisasi aset pribadi berupa keterampilan
psikososial, pengetahuan, disposisi, konstruksi identitas atau transformasi yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari (Camiré, Kendellen, Rathwell, & Turgeon, 2020).

Situasi COVID-19 memberikan peluang berharga bagi para generasi muda mengenai
pentingnya keterampilan life skills agar mampu bertahan di berbagai situasi berbeda seperti
kemampuan dalam pemecahan masalah yang kreatif, fokus dan ketekunan, pemikiran kritis, dan
kemampuan beradaptasi. Berbagai kursus online yang tersedia selama pandemi ini menjadi
bentuk gaya pengembangan keterampilan life skills baru yang berfokus pada pengembangan
yang berpusat pada keterampilan pribadi (Chan & Bricefio, 2019). Maka dari itu, bagi para
generasi muda yang terkena dampak COVID-19 menjadikan kursus online sebagai sarana
interaksi sosial dan pengembangan diri mereka. Program pelatihan life skills memungkinkan
individu untuk menjadi adaptif dan terhubung dengan lingkungan dan menumbuhkan manajemen
diri (Nair & Fahimirad, 2019). Inti dari keterampilan life skills ini menyelaraskan kompetensi pribadi
dan sosial adalah serangkaian intelektual, sosial, pribadi, dan emosional yang diperlukan untuk
pengembangan pembelajaran yang mendalam dan pembelajaran seumur hidup.

Gagasan mengenai kursus online ini menjadi bentuk pengembangan pengetahuan di masa
pandemi COVID-19 ini. Para generasi muda lebih mudah untuk memperoleh akses ke
pengetahuan, dan bahkan belajar keterampilan teknis, melalui gadget mereka. Hal ini tentu
menjadi bentuk baru pembelajaran berbasis digital yang mendukung era revolusi industri 4.0.
Dalam lingkungan global yang terus berubah ini, kaum muda membutuhkan ketahanan dan
kemampuan beradaptasi serta keterampilan yang terbukti sangat penting agar mampu melalui
masa sulit selama pandemi COVID-19. Kursus online yang dijadikan sebagai alternatif dapat
menyediakan peluang peningkatan keterampilan bagi generasi muda agar menjadi individu yang
berkualitas tinggi. Manfaat kursus online menjadi salah satu bentuk persiapan dalam memenubhi
peluang kerja yang berkelanjutan. Program pada kursus online yang didapat selama krisis
COVID-19 dapat membantu mengatasi keterbatasan yang ada untuk mewujudkan potensi penuh
dari pembelajaran online.

Pengembangan keterampilan selama situasi COVID-19 akan menjadikan individu memiliki
kesiapsiagaan keterampilan agar mampu bergerak maju (Berg-Weger & Morley, 2020). Melihat
ke masa depan, beberapa keterampilan terpenting meliputi kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi, di samping empati dan kecerdasan emosional. Keterampilan lainnya adalah tentang
bagaimana individu harus mampu memanfaatkan kekuatan kolektif melalui kerja tim yang efektif.
Ekosistem pembelajaran pada kursus online menurut Decius et al., (2021) yaitu urgensi kursus
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online dapat memperluas jangkauan pembelajaran secara inklusif, dimana sebelum pandemi
kursus online cenderung berfokus pada keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan kerah
putih (white-collar workers). Kursus online yang dikembangkan dengan metode yang
menghasilkan sertifikat pengujian yang efektif penting untuk memastikan bahwa pelatihan online
dapat dihargai di pasar tenaga kerja. Di bidang sertifikasi, kursus online menjadi salah satu solusi
inovatif untuk menjamin bahwa keterampilan yang dipelajari secara online diakui dan dihargai
oleh perusahaan dan lembaga pendidikan.

COVID-19: Momentum Konstruksi Sistem Pendidikan di Indonesia

Pendidikan merupakan salah satu upaya proses memanusiakan manusia, dengan segala
potensi dan keterbatasannya. Proses pendidikan yang melekat dalam kehidupan manusia selalu
ada upaya untuk memanusiakan manusia sendiri (Waziana et al., 2020; Pedersen & Pini, 2017).
Pendidikan sejatinya tidak hanya sekedar mencerdaskan dari aspek kognitif atau pengetahuan
saja. Akan tetapi pendidikan juga harus bisa mencerdaskan afektif (sikap) para peserta didik,
bahkan lebih jauh lagi pendidikan itu diharapkan mampu mencetak generasi yang terampil yang
mempunyai life skill (kecakapan hidup). Konsep pendidikan tidak hanya sekedar transfer of
knowledge (transfer ilmu pengetahuan), tetapi pendidikan juga harus mencakup transfer of skill
(transfer keterampilan) dan harus mampu mentransfer nilai-nilai (transfer of values). Sebagai
sebuah kesatuan yang utuh maka ketiga ranah ini tidak boleh dipisahkan apalagi dibeda-
bedakan. Ketiga ranah tersebut harus saling berintegrasi dalam proses pendidikan.

Situasi COVID-19 menjadi salah satu momentum yang memiliki dampak besar dalam
sektor pendidikan. Pendidikan dilakukan dengan memanfaatkan teknologi, informasi, dan
komunikasi, yang menjadi tantangan besar tentang bagaimana proses transfer pengetahuan,
keterampilan hingga nilai. Kehadiran teknologi di tengah-tengah permasalahan yang terjadi
memberikan suasana baru untuk berinteraksi, yang didukung oleh aplikasi untuk berkomunikasi
jarak jauh (Hakam, Nurbayani, Fitria, & Asyahidda, 2016). Tidak dapat dipungkiri bahwa, pandemi
COVID-19 telah mempercepat dunia yang sudah berubah dengan cepat, dimana teknologi
seperti Al dan otomatisasi terus mengganggu pasar tenaga kerja dan membawa perubahan
struktural. Ini menciptakan masa depan yang tidak pasti bagi banyak orang. Hal ini menjadikan
urgensi yang sangat penting bagi generasi muda untuk meningkatkan life skill mereka.

Saat ini manusia diambang ancaman yang mana adanya kekhawatiran hilangnya tenaga
kerja manusia yang digantikan oleh mesin. Menurut Lang dan Triantoro (2022) meskipun jumlah
total pekerjaan yang hilang dalam revolusi teknis akan kalah jumlah dengan “pekerjaan masa
depan” yang diciptakannya, dampak langsungnya dapat menggusur banyak pekerja, dan
meninggalkan mereka tanpa keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan peran baru dan
lebih teknis. Hal ini menjadikan urgensi kebutuhan dalam peningkatan keterampilan para
generasi muda. Pembelajaran daring yang banyak dilakukan selama pandemi COVID-19
menjadikan adanya metode baru dalam penyampaian beberapa nilai pendidikan, salah satunya
life skill. Aspek pengembangan life skill dinilai mengarahkan pada pembelajaran yang berkualitas
sebagai langkah penting dalam membantu generasi muda, untuk mempersiapkan keterampilan
mereka di masa depan dan mencari peluang baru untuk pertumbuhan dan perkembangan.
Berkembangnya pendidikan berbasis digital yang memiliki banyak perubahan membawa dampak
besar dalam merespons fenomena sosial selama COVID-19 berlangsung, tidak terkecuali pada
sudut pandang masyarakat terhadap sistem pendidikan. Pandemi COVID-19 adalah tantangan
besar bagi sistem pendidikan yang seluruh pembelajarannya bertumpu pada pembelajaran
secara virtual (Daniel, 2020).

Berkembangnya berbagai kursus online yang berfokus pada pengembangan keterampilan
life skills menjadi perspsketif baru hingga adanya anggapan konstruksi terhadap sistem
pendidikan di Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aspek kognitif dalam
pembelajaran digital kurang mendapat perhatian yang besar bagi para generasi muda. Interaksi
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secara online dalam bentuk pemahaman pengetahuan kognitif dianggap tidak mampu
mendorong refleksi penilaian diri dan pengembangan keterampilan (Yulia, 2020). Sebagian
generasi muda merasa bahwa implementasi pengembangan pengetahuan kognitif berbasis
online tidak menyajikan desain pembelajaran yang mampu mentransferkan keterampilan maupun
nilai. Peran guru menjadi penting sebagai agen yang memiliki kompetensi dan keterampilan untuk
mengembangkan desain pembelajaran berdasarkan keterampilan life skills (Kalyani &
Rajasekaran, 2018). Pengakuan potensi, pengembangan minat, dan bakat para generasi muda
sebagai bentuk pengembangan keterampilan life skills dengan tujuan para generasi muda dapat
menjadi pribadi yang berprestasi dan mau mengembangkan diri serta percaya diri. Life skills telah
diakui sebagai keterampilan inti yang dapat membantu generasi muda menavigasikan tantangan
kehidupan sehari-hari dan dianggap penting menjadi prasyarat untuk perkembangan mereka
yang positif dan produktif, memiliki kepercayaan diri individu, yang akibatnya mempengaruhi
hubungan dan produktivitas interpersonal (Kumar & Seth, 2017).

Kehadiran kursus online saat pandemi COVID-19 memberikan ruang bagi para generasi
muda untuk secara terbuka mencari pelatihan yang sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.
Adanya kursus online menjadi salah satu alternatif yang dikemas dengan berbagai bentuk
diantaranya, Massive Open Online Course (MOOC), kursus daring, kursus daring melalui
pendampingan, kursus daring mandiri, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), sertifikat ketuntasan
(accomplishment), konferensi video (video conference), belajar mandiri (self-learning), dan
konten digital. Maka dari itu, banyak generasi muda lebih merasa nyaman karena adanya kursus
online yang dinilai lebih menyajikan pembelajaran sesuai minat. Perkembangan kursus online
dengan tema pengembangan keterampilan life skills menjadi pendekatan pembelajaran
kolaboratif yang mampu berkontribusi terhadap kecakapan generasi muda di masa yang akan
datang agar mampu bertahan di berbagai situasi apapun (Bayor, 2018).

Pandemi COVID-19 telah mengakibatkan institusi hingga komunitas pendidikan untuk
memanfaatkan serangkaian alat teknologi yang tersedia untuk membuat konten untuk
pembelajaran jarak jauh berupa kursus online guna mengembangkan keterampilan life skills.
Krisis COVID-19 mengubah dunia kita, pandangan global, dan mengajarkan kita tentang
bagaimana pendidikan perlu diubah untuk dapat mempersiapkan generasi muda dengan lebih
baik untuk menghadapi masa depan. Dalam kursus online pembelajaran lebih mengajak generasi
muda untuk menggambarkan beberapa kegiatan untuk meningkatkan keterampilan life skills
dengan penggunaan skenario dan studi kasus untuk merangsang analisis berbasis masalah
dengan tantangan khusus (Moore & Pearson, 2017). Pendidikan tidak hanya membelajarkan
pengetahuan semata, tetapi bagaimana adanya pengembangan diri sesuai tuntutan dan
kebutuhan masyarakat, serta kepercayaan diri menjadi modal utama meniti karier yang
profesional.

KESIMPULAN

Situasi COVID-19 mengkonstuksi mindset pendidikan saat ini, yang didukung dengan
perkembangan kursus online yang banyak disajikan baik oleh institusi hingga komunitas
pendidikan. Kursus online tersaji dengan mengangkat tema-tema yang ringan dengan mengajak
generasi muda untuk meningkatkan life skills mereka. Adanya indikasi pergeseran sistem
pendidikan selama pandemi COVID-19. Sistem pendidikan yang berfokus pada aspek kognitif
menjadikan generasi muda kurang puas dalam melatih keterampilan diri mereka, sehingga
sekolah formal dianggap tidak mempelajari keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk hidup atau
keterampilan yang diminta oleh pasar tenaga kerja. Berkembangnya kursus online menyadarkan
tentang bagaimana manusia harus mulai terbiasa dengan era revolusi industri 4.0. Era dimana
penggunaan teknologi menjadi bagian dari kehidupan manusia. Penyajian keterampilan pelatihan
life skills di dalam kursus online menjadi salah satu bukti bahwa dalam situasi COVID-19
mengkonstruksi pendidikan yang ada saat ini. Pendidikan harus lebih menekankan aspek
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akademik ke dalam pendidikan yang mengintegrasikan aspek life skill sebagai upaya
mewujudkan generasi muda sebagai sumber daya manusia yang unggul. Maka dari itu, hal ini
menjadi tantangan bagi para pendidikan di sekolah formal untuk menyajikan pembelajaran yang
tidak hanya berorientasi kepada aspek kognitif semata, tetapi juga mengintegrasikan aspek life
skill ke dalam pembelajaran, seperti yang dilakukan oleh kursus online.
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